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ABSTRAK

Abstract: This research was aimed to know the influences of complexity operation of the firm, size
company, and type of industry with the financial distress as a moderation variable. In this
research, the sample used are the listed manufacture companies of Indonesia Stock Exchange in
2014-2018 with 49 sample companies. This research used panel data regression-method with
random effect approach model. The results of this research show that complexity operation of the
firm viewed from whether there were any entity subsidiary to ARL have a positive impact. Size
company that measured by logarithm natural of total assets is not affect to?ARL including the type
of industry that consisting of the sectors from»manufacture industry.  Financial distress that
measured by altman-z score only able to strengthensthe relation between size company with ARL
at consumer goods sector of industry, and the relation between type of industry with ARL,
especially at basic and chemical sectorof industry.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompleksitas operasi perusahaan,
ukuran perusahaan, dan jenis industri terhadap audit report lag dengan financial distress sebagai
variabel moderasi: Dalam penelitian:ini, sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar dalam, Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 dengan jumlah sampel sebanyak
49 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan pendekatan model
random effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas operasi perusahan yang dilihat
dari ada atau tidaknya entitas anak perusahaan, berpengaruh positif terhadap ARL. Ukuran
perusahaan yang diukur dengan logaritma natural total aset tidak berpengaruh terhadap ARL
begitupun dengan jenis industri yang terdiri atas sektor-sektor dalam industri manufaktur.
Financial distress yang diukur dengan altman-z score hanya mampu memperkuat hubungan
antara ukuran perusahaan dengan ARL di sektor industri barang dagang, dan hubungan antara
jenis industri dengan ARL khususnya industri dasar dan kimia.
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